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ABSTRAK 

Pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan 
kesehatan bayi, namun cakupannya masih belum optimal dan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan 
budaya Malaysia dan budaya Asahan dalam meningkatkan pemberian ASI eksklusif pada 
ibu menyusui di Rumah Sakit USM Kelantan Malaysia dan Kabupaten Asahan tahun 2026. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan desain cross sectional. 
Sampel penelitian sebanyak 30 responden yang diambil dengan teknik total sampling, terdiri 
dari 15 ibu di Malaysia dan 15 ibu di Asahan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki budaya yang 
mendukung pemberian ASI eksklusif (63,3%) dan sebagian besar mengalami peningkatan 
pemberian ASI eksklusif (93,3%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,038 (p < 0,05), 
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara budaya Malaysia dan budaya Asahan 
terhadap peningkatan pemberian ASI eksklusif. 
Kata kunci: budaya, ASI eksklusif, Malaysia, Asahan, ibu menyusui 
 

ABSTRACT 
Exclusive breastfeeding is an important effort to improve infant health; however, its 
coverage is still not optimal and is influenced by various factors, including culture. This 
study aims to compare Malaysian culture and Asahan culture in improving exclusive 
breastfeeding among breastfeeding mothers at USM Hospital Kelantan, Malaysia, and in 
Asahan Regency in 2026. This research used an analytical observational method with a 
cross-sectional design. The sample consisted of 30 respondents selected using total 
sampling, including 15 mothers from Malaysia and 15 mothers from Asahan. Data were 
collected using questionnaires and analyzed using univariate and bivariate analysis with the 
Chi-Square test. The results showed that the majority of respondents had supportive cultural 
practices toward exclusive breastfeeding (63.3%), and most experienced an increase in 
exclusive breastfeeding (93.3%). The statistical test results obtained a p-value of 0.038 (p < 
0.05), indicating a significant difference between Malaysian culture and Asahan culture in 
improving exclusive breastfeeding. 
In conclusion, culture has a significant influence on exclusive breastfeeding practices. 
Therefore, a culture-based approach is needed to improve the success of exclusive 
breastfeeding in the community. 
Keywords: culture, exclusive breastfeeding, Malaysia, Asahan, breastfeeding mothers 
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PENDAHULUAN 
 Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan salah satu intervensi paling 
efektif dalam meningkatkan derajat kesehatan bayi dan menurunkan angka kesakitan serta 
kematian bayi. ASI mengandung nutrisi lengkap, antibodi, serta zat imunologis yang 
berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal bayi. 
Organisasi kesehatan dunia merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama enam bulan 
pertama kehidupan tanpa tambahan makanan atau minuman lain, kecuali vitamin dan obat-
obatan yang diperlukan. Meskipun manfaat ASI eksklusif telah banyak diketahui, praktik 
pemberiannya masih belum optimal di berbagai negara, termasuk di kawasan Asia Tenggara. 
Di Indonesia, cakupan ASI eksklusif masih belum mencapai target yang diharapkan. Data 
menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, masih 
terdapat proporsi bayi yang tidak mendapatkan ASI secara eksklusif hingga usia enam bulan. 
Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya pengetahuan ibu, status 
pekerjaan, kurangnya dukungan keluarga, serta faktor sosial budaya yang berkembang di 
masyarakat. Budaya memiliki peran penting dalam membentuk perilaku kesehatan, 
termasuk dalam praktik pemberian ASI eksklusif, baik sebagai faktor pendukung maupun 
penghambat. 

Berbeda dengan Indonesia, Malaysia telah mengimplementasikan berbagai 
kebijakan dan program untuk meningkatkan praktik pemberian ASI eksklusif, seperti 
Inisiatif Rumah Sakit Ramah Bayi, kebijakan cuti melahirkan, serta edukasi menyusui. 
Namun demikian, praktik pemberian ASI eksklusif di Malaysia juga masih menghadapi 
berbagai tantangan, termasuk faktor budaya dan kebiasaan masyarakat yang mempengaruhi 
perilaku ibu menyusui. Perbedaan kondisi sosial, budaya, dan sistem kesehatan antara kedua 
wilayah ini menjadi hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Kabupaten Asahan, Sumatera Utara, masih ditemukan berbagai praktik budaya yang 
mempengaruhi pemberian ASI, seperti pemberian makanan tambahan secara dini 
(prelakteal), kepercayaan terhadap pantangan makanan bagi ibu menyusui, serta pengaruh 
keluarga dalam pengambilan keputusan terkait pola asuh bayi. Sementara itu, di Malaysia, 
terdapat praktik budaya seperti pembatasan aktivitas ibu pasca melahirkan dan dukungan 
keluarga dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu yang diyakini dapat mendukung 
keberhasilan menyusui. Kedua budaya ini memiliki karakteristik yang berbeda dan 
berpotensi memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap keberhasilan pemberian ASI 
eksklusif. Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk dilakukan penelitian yang 
membandingkan budaya Malaysia dan budaya Asahan dalam meningkatkan pemberian ASI 
eksklusif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peran budaya 
dalam praktik menyusui serta menjadi dasar dalam penyusunan strategi intervensi yang lebih 
efektif dan berbasis budaya untuk meningkatkan cakupan ASI eksklusif di masyarakat. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik 
menggunakan pendekatan cross-sectional, yang bertujuan untuk menganalisis perbandingan 
budaya Malaysia dan budaya Asahan terhadap peningkatan pemberian ASI eksklusif. 
Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit USM Kelantan, Malaysia, dan Kabupaten Asahan 
pada tahun 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui yang memiliki 
bayi usia 0–6 bulan di kedua lokasi tersebut. Jumlah populasi sekaligus sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 30 responden, terdiri dari 15 ibu menyusui di Malaysia dan 
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15 ibu menyusui di Kabupaten Asahan. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 
sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian karena jumlah populasi 
kurang dari 100. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi ibu menyusui yang memiliki 
bayi usia 0–6 bulan, bersedia menjadi responden, memberikan ASI eksklusif, serta mampu 
berkomunikasi dengan baik. Sedangkan kriteria eksklusi adalah ibu yang tidak memiliki bayi 
usia 0–6 bulan, tidak bersedia menjadi responden, atau dalam kondisi yang tidak 
memungkinkan untuk diwawancarai. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah budaya Malaysia dan budaya 
Asahan, sedangkan variabel dependen adalah peningkatan pemberian ASI eksklusif. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah disusun sesuai dengan 
indikator penelitian. Data yang diperoleh terdiri dari data primer yang dikumpulkan 
langsung dari responden, serta data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. Analisis 
data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 
mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi variabel penelitian. Analisis bivariat 
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen 
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil uji 
dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. Penelitian ini telah memperhatikan aspek etika 
penelitian, meliputi pemberian informed consent kepada responden, menjaga kerahasiaan 
identitas (confidentiality), serta tidak mencantumkan nama responden (anonymity). 
 
HASIL PENELITIAN 

1. Data Demografi 

a. Analisis Univariat Data ibu Bersalin dan Bayi Baru Lahir 

Tabel. 1 
   Karakteristik Data Ibu Yang Mempunyai Bayi 0-6 Bulan Yang Ada di Rumah Sakit 

Kelantan Malaysia dan Kabupaten Asahan Tahun 2026 
No Data Ibu Bersalin Dan Bayi 

Baru Lahir (BBL)   
Frekuensi Presentase (%) 

1 Umur Ibu 
20-25 tahun 
26-30 tahun 
> 30 tahun 

 
3 
16 
11 

 
10 

53,3 
36,7 

 
 Jumlah  30 100 
2 Paritas Ibu 

Anak Ke-1 
Anak Ke-2 
Anak Ke-3 
Anak Ke-4 
 

 
7 
10 
7 
6 

 
23,3 
33,4 
23,3 
20 

 Jumlah 30 100 
 

3 Pendidikan Terakhir Ibu 
SMA/Ijazah 
SPM/Sarjana 
Magister 

 
16 
14 
0 

 
53,3 
46,7 

0 
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 Jumlah 30 100 
4 Pekerjaan Ibu 

Ibu Rumah Tangga (IRT) 
Wiraswasta 
Guru/Insinyur/Juru Rawat 

 
15 
4 
11 

 
50 

13,3 
36,7 

 Jumlah 30 100 
5 Budaya Malaysia dan 

Budaya Asahan 
Kurang Mendukung 
Mendukung 
Sangat Mendukung 

 
 
2 
19 
9 

 
 

6,7 
63,3 
30 

 Jumlah 30 100 
6 Pemberian ASI Eksklusif 

Tidak Meningkat 
Meningkat 

 
28 
2 

 
93,3 
6,7 

 Jumlah 30 100 
Dari tabel 1 diatas didapatkan karakteristik ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan 

yang ada di Rumah Sakit Kelantan Malaysia dan Kabupaten Asahan Tahun 2026 

bahwa berdaasrkan umur ibu terdapat mayoritas ibu berumur 26-30 tahun yaitu 

sebanyak 16 orang (53,3%), dan minoritas ibu berumur 20-25 tahun yaitu sebanyak 

3 orang (10%). Berdasarkan paritas ibu terdapat mayoritas ibu dengan paritas anak 

ke-2 yaitu sebanyak 10 orang (33,4%), dan minoritas ibu dengan paritas anak ke-4 

yaitu sebanyak 6 orang (20%). 

2. Analisis Bivariat 

Tabel. 2 
Perbandingan Budaya Malaysia Dan Budaya Asahan Terhadap Peningkatan Pemberian 
ASI Eksklusif di Rumah Sakit USM Kelantan Malaysia dan Kabupaten Asahan Tahun 

2026 
Chi-Square Tests 

                
Perbandingan 

Budaya Malaysia  Peningkatan Pemberian ASI Eksklusif p-value 

Dan Budaya Asahan Tidak Meningkat Meningkat Jumlah  
  N % N % N % 

Kurang Mendukung 2 6,7 0 0 2 6,7 
0,038 Mendukung 0 0 19 63,3 19 63,3 

Sangat Mendukung 0 0 9 30 9 30 
Total 2 6,7 28 93,3 30 100   

Dari tabel 2 di atas bahwa hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan perbandingan 
Budaya Malaysia dengan Budaya Asahan terhadap peningkatan ASI Eksklusif yaitu terdapat 
mayoritas ibu dengan budaya yang mendukung yaitu sebanyak 19 orang (63,3%), dan 
minoitas ibu dengan budaya yang kurang mendukung yaitu sebanyak 2 orang (6,7%). 
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PEMBAHASAN 
 
1. Analisis Univariat Data Ibu Bersalin Yang Ada di Rumah Sakit USM Kelantan 

Malaysia Dan Di Kabupaten Asahan  
Didapatkan hasil didapatkan karakteristik ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan yang 
ada di Rumah Sakit Kelantan Malaysia dan Kabupaten Asahan Tahun 2026 bahwa 
berdasrkan umur ibu terdapat mayoritas ibu berumur 26-30 tahun yaitu sebanyak 16 
orang (53,3%), dan minoritas ibu berumur 20-25 tahun yaitu sebanyak 3 orang (10%). 
Berdasarkan paritas ibu terdapat mayoritas ibu dengan paritas anak ke-2 yaitu sebanyak 
10 orang (33,4%), dan minoritas ibu dengan paritas anak ke-4 yaitu sebanyak 6 orang 
(20%). Berdasarkan pendidikan terakhir ibu terdapat mayoritas ibu berpendidikan 
SMA/Ijazah yaitu sebanyak 16 orang (53,3%), dan minoritas berpendidikan 
SPM/Sarjana yaitu sebanyak 14 orang (46,7%). Berdasarkan Budaya Malaysia dan 
Budaya Asahan terdapat mayoritas ibu yang memiliki budaya yang mendukung yaitu 
sebanyak 19 orang (63,3%), dan minoritas ibu memiliku budaya yang kurang 
mendukung yaitu sebanyak 2 orang (6,7%). Berdasarkan peningkatan ASI Eksklusif 
terdapat mayoritas ibu mengalami peningkatan dalam pemberian ASI Eksklusif yaitu 
sebanyak 28 orang (93,3%). Dalam penelitiannya menurut (Desanti & Ariusni, 2021) 
bahwa variabel umur mempunyai pengaruh positif dan signifikan, menurut (Febianti et 
al., 2023) tingkat umur sangatlah berpengaruh terkait dengan kemampuan fisik, 
penelitian (Satriyanto et al., 2024) rentang umur sampel penelitian adalah 18-23 tahun. 
Penelitian sebelumnya menemukan hasil penelitian (Satriyanto et al., 2024) bahwa 
rentang umur 18-23 tahun sebanyak 34%. Umur berkaitan dengan kemampuan 
seseorang untuk menambah kematangan dalam perilaku yang pada dasarnya semakin 
bertambah usia seseorang akan semakin bertambah kedewasaan seseorang dan semakin 
banyak menyerap informasi yang dapat menambah pengetahuan, usia mempengaruhi 
terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang, sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya semakin membaik (Atik Winingsih, 2023). 
 

2. Perbandingan Budaya Malaysia dan Budaya Asahan Terhadap Peningkatan 
Pemberian ASI Eksklusif di Rumah Sakit USM Kelantan Malaysia Dan 
Kabupaten Asahan Tahun 2026 
Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan perbandingan Budaya Malaysia dengan 
Budaya Asahan terhadap peningkatan ASI Eksklusif yaitu terdapat mayoritas ibu 
dengan budaya yang mendukung yaitu sebanyak 19 orang (63,3%), dan minoitas ibu 
dengan budaya yang kurang mendukung yaitu sebanyak 2 orang (6,7%). Hasil uji chi-
square diperoleh nilai p = 0,038 (p < 0,005) artinya Ha diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antara budaya malaysia dan 
budaya asahan terhadap peningkatan pemberian ASI eksklusif di Rumah Sakit Kelantan 
Malaysia dan Kabupaten Asahan Tahun 2026. Hal ini sejalan dengan penelitian (Anis 
Zaiti, dkk, 2020) bayi yang mendapatkan ASI eksklusif sebesar 23%. Secara nasional, 
angka ini belum memenuhi target capaian ASI eksklusif yaitu sebesar 47% 15. Hal ini 
dikarenakan masyarakat pada etnik Madura memiliki sosio budaya gizi pada pada bayi 
yang masih melekat erat di masyarakat. Budaya akan memberikan pengaruh yang kuat 
di masyarakat sehingga muncul sikap falistis (yaitu keyakinan yang kuat terhadap 
budayanya) dan sikap ethnocentris (yaitu sikap menganggap tradisinya adalah yang 

https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn


	
Maternity	And	Neonatal	:	Jurnal	Kebidanan																											
https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn		
E-ISSN		:	2809	-	5731	 	
Volume	14	(1)	Tahun	2026	
	

  

FAKULTAS ILMU KESEHATAN/UPP 154 

 
 

paling baik). Kedua sikap tersebut apabila ada dalam masyarakat akan mempengaruhi 
praktik kesehatan karena menganggap budayanya adalah yang paling benar dan sehat. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Panarung, Kota 
Palangkaraya yang menyebutkan bahwa kegagalan pemberian ASI eksklusif disebabkan 
karena adanya budaya pemberian makanan prelakteal kepada bayi dari orang tua dan 
lingkungan sekitar, seperti pemberian air kopi, air gula merah, santan kental, atau madu 
hutan18. Penelitian pada etnis Korogoncho dan Viwandani, Kenya juga menunjukkan 
bahwa kegagalan pemberian ASI eksklusif disebabkan karena pengaruh budaya seperti 
pemberian air yang dicampur dengan garam dan gula pada bayi setelah hari kedua dan 
ketiga kelahiran. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara budaya 
Malaysia dan budaya Asahan terhadap peningkatan pemberian ASI eksklusif pada ibu 
menyusui. Mayoritas responden memiliki budaya yang mendukung praktik pemberian ASI 
eksklusif, dan sebagian besar ibu mengalami peningkatan dalam pemberian ASI eksklusif. 
Hasil uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05, yang mengindikasikan bahwa budaya berperan 
penting dalam mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 
Dengan demikian, budaya menjadi salah satu faktor determinan yang tidak dapat diabaikan 
dalam upaya meningkatkan cakupan ASI eksklusif. Diperlukan pendekatan yang sensitif 
terhadap nilai dan kebiasaan budaya setempat dalam memberikan edukasi dan intervensi 
kesehatan, sehingga program peningkatan ASI eksklusif dapat berjalan lebih efektif dan 
tepat sasaran. 
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